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RINGKASAN

Perkembangan seni budaya terus mengalami perubahan dengan hadirnya bentuk-
bentuk kreasi kesenian Modern yang dirasakan makin mengikis kesadaran budaya
dan lingkungan masyarakat. Desa sebagai lingkungan tempat hidup dan berkreasi
masyarakat memunculkan budaya yang tak kalah populernya dengan budaya modern.
Salah satu budaya tersebut adalah kesenian Mabokuy yang lahir dan berkembang di
wilayah Purwaraja - Rajadesa. Keahlian dan keterampilan seniman untuk menggagas
kemunculnya didasari atas keprihatinan yang terjadi saat ini terutama terkain
hilangnya ketakdiman masyarakat dengan alam. Kesenian merupakan pengabungan
antara unsur seni kerajinan dan seni pertunjukan yang dapat dimanfaatkan sebagai
sarana hiburan dan pembelajaran bagi masyarakat karena didalamnya mengandung
makna dan nilai filosofis. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan
mendeskripsikan secara utuh dan komprehensip wujud kesenian Mabukuy,
mengungkapkan nilai-nilai kearifan lokal dan maknanya dalam menjaga tradisi
leluhurnya serta mempertahankan kelestarian lingkungan. Metode dalam penelitian
menggunakan metode Deskriftif Kualitatif dengan teknik pengumpulan data; (1) studi
pustaka; dan (2) studi lapangan, yang terdiri dari (a) tekhnik observasi, (b) tekhnik
wawancara atau interview. Luaran yang ditargetkan dalam penelitian ini yaitu artikel
yang akan diterbitkan pada diterbitkan pada Jurnal Nasional Sinta 2, yaitu Jurnal
JMB (Jurnal Masyarakat dan Budaya) pada Vol. 24 No. 3 (2022) dengan url
https://jmb.lipi.go.id/jmb. Hasil juga akan di Haki-kan dan dibukukan ber-ISBN pada
penerbit Rumah Cemerlang Indonesia (IKAPI).

Kata Kunci: Kesenian Mabokuy, Kesadaran Ecoliteracy, Makna dan Nilai Filosofis
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BAB |
LATAR BELAKANG

a. Latar Belakang Permasalahan

Guncangan peradaban masa Kini terjadi akibat pengaruh globalisasi yang
akhir-akhir ini telah merenggut tatanan norma dan nilai sosial masyarakat. Ekspansi
kapitalisme makin menguatkan paradigma mekanistik-instrumental, menggiring
masyarakat ke arah konsumerisme hingga penjuru desa. Tanpa sadar masyarakat telah
meninggalkan kesopanan dan kesantunan alam serta memperlakukannya secara
semena-mena menyebabkan deforestasi - degradasi lahan. Seperti sampah plastik,
styrofoam, kaleng, botol, peralatan terbuat dari kaca, keramik atau porselen, bahan
logam, stainless dan lain sebagainya. Sisa-sisa barang ini sangat sulit terurai kembali,
akibatnya merusak tingkat kesuburan tanah. Saat ini, sering dijumpai limbah tersebut
terserak disepanjang jalan, aliran sungai, bahkan menumpuk di suatu tempat
menyebabkan hilangnya estetika lingkungan. Seperti diungkapkan Ruman (2021)
bahwa banyak kerusakan ekologis mengancam kehidupan manusia disebabkan
paradigma mekanistik-instrumental terhadap alam. Untuk itu diperlukan kesadaran
sikap menghargai, hormat dan harmonisasi alam (Sulistyobudi & Fibiona, 2017
Nurfajriani et al., 2018; Butler, 2018).

Suatu kondisi kesadaran timbul disebabkan gagalnya adaptasi-realitas, salah
konseptualisasi, ataupun jejak karma perbuatan manusia. Untuk mengubah agar
kembali pada tatanan, nilai, dan norma sebagai wujud khidmat pada alam, manusia
dengan segala daya kreatifitas dan imajinasinya mengubah hasil karya serta mencari
peluang untuk mengungkapkan ekspresinya melalui kesenian (Irianto, 2005). Hal ini
terjadi karena didalam folklor termasuk kesenian tradisional secara nyata memuat
berbagai bentuk nilai kearifan ekologis, serta menunjukkan hidup kesederhanaan
selaras dengan alam (Sukmawan & Nurmansyah, 2012). Disamping itu, kesenian

tradisional merupakan kiprah dan petualangan manusia dalam mengolah dan



memadukan kearifan lokal serta pengetahuan tradisionalnya menjadi karya adiguna
yang dikomunikasikan baik berupa segala perasaan, ide-ide, sikap-sikap, nilai-nilai
yang terintegrasi dari kreatifitas kultural baik sosial maupun individual.

Salah satu kreatifitas kultural ekologis yang tumbuh di masyarakat Purwaraja
adalah kesenian “Mabokuy” (Manusia Boboko Dudukuy) yang berkembang sejak
2015, dan baru dipementaskan dalam acara tasyukuran (Kamila, 2019; Janan et al.,
2022). Kesenian ini bermula dari keahlian masyarakat dalam menganyam bambu,
berkat kreatifitas seniman diubah menjadi seni pertunjukan bernuansakan ekologis.
Mabokuy lahir dari ide, gagasan, karsa-cipta seorang seniman ulung dengan
memanfaatkan potensi lingkungan sekitar, mengkalaborasikan gerakan Tayuban
menjadi seni heleran dan menambah khazanah kesenian di kabupaten Ciamis (Dispar,
2022). Fenomena ini memberi aspirasi dan nilai kaidah budaya dalam ruang dan
waktu sebagai perwujudan harmonisasi lingkungan. Mabokuy ini layaknya puppet
dan seni carnaval dengan konsep grand style, estetik dan artistik (Yuliana, 2022).
Nilai tak terkira dari seni adalah kekuatan ekspresif dalam mempromosikan budaya
berkelanjutan dan membangun kesadaran (Blanc & Benish, 2017).

Seni sebagai ekspresi perasaan dan pikiran manusia yang sekaligus
mencerminkan perilaku masyarakatnya melalui perantaraan simbol-simbol,
mengungkapkan makna sebagai ekspresi kehidupan manusia pendukungnya dan
bentuk kolektif yang disepakati bersama berlandaskan kepercayaan dan syarat makna
filosofis maupun estetis memberikan sebuah aspirasi dan patut diapresiasi dalam
pengembangan sikap serta menumbuhkan kembali kesadaran masyarakat
berlandaskan etnoekologi dan indigenous environmental knowledge. Pengetahuan
ekologi tingkat lokal yang dipegang masyarakat, berakar dari keterlibatan yang intim
dan jangka panjang dengan ekosistem lokal dapat dijadikan alat dan sumber
pengetahuan penting untuk konservasi sumber daya alam dan keberlanjutan jangka

panjang (Menzies, 2006). Pengetahuan semacam ini ditandai adanya kemauan suatu



kelompok mengambil keputusan dalam memelihara lingkungannya dengan sistem

dan kelompok yang dimiliki (Setiyowati, 2017).

b. Rumusan Permasalahan
Berlandaskan penjabaran latar belakang tersebut, maka permasalahan yang
akan diangkat dalam penelitian ini adalah;

1. Bagaimana wujud kesenian Mabokuy di masyarakat Purwaraja - Rajadesa,
kabupaten Ciamis?

2. Bagaimana kearifan lokal kesenian Mabokuy di masyarakat Purwaraja -
Rajadesa dalam etnoekologi dan indigenous environmental knowledge sebagai
wujud kesadaran ecoliterasi?

3. Bagaimana makna filosofis bambu dalam kesenian Mabokuy untuk
menguatkan kesadaran ecoliterasi masyarakat Purwaraja - Rajadesa?



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kesenian Mabokuy

Seni atau kesenian merupakan penciptaan dari segala macam hal-benda yang
karena keindahan bentuknya orang senang melihat dan mendengarnya (Soedarso,
2006:66). Dimana melaluinya manusia mengkomunikasikan pengalaman batin
disajikan secara indah atau menarik hingga merangsang timbulnya pengalaman batin
pula pada manusia lain yang menikmati (Mikkes Susanto, 2002:102). Dan merupakan
kebutuhan integratif manusia dalam rangka meningkatkan dan melangsungkan taraf
hidup (Irianto, 2005). Hal ini pertegas pendapat Saini (2001:49) menyatakan bahwa
karya seni merupakan hasil pendekatan seniman terhadap realitas. Hasil
persinggungan bahkan pergulatan kesadaran seniman berupa pemikiran, perasaan,
dan khayalan seniman dengan realitas yang menjadi sasaran obsesinya. Menghasilkan
kompleks aktivitas dan tindakan yang berpola dari manusia dan umumnya berwujud
berbagai hasil ciptaan manusia (Koentjaraningrat, 2011). Yang kemudian
diekspresikan melalui berbagai bentuk baik sebagai hiburan maupun bermakna ritual.

Kesenian Mabokuy merupakan sebuah seni helaran di wilayah Ciamis
merupakan salah satu seni budaya tradisional yang dibangkitkan melalui sebuah
kegiatan masyarakat Desa dalam menekuni anyaman garaba dan atau peralatan rumah
tangga (Janan et al., 2022; Kamila, 2019). Kesenian ini menjadi bagian penting dalam
kehidupan masyarakat Purwaraja - Rajadesa ditunjukkan dengan beragam fungsinya,
yaitu sarana hiburan, alat komunikasi atau kritik sosial, simbol, dan identitas. Seni
diciptakan manusia sebagai bentuk ekspresi budaya dan ungkapan sosialnya. Dan
berekspresi terhadap sebuah karya seni merupakan wujud interaksi sosial manusia
dengan benda seni ciptaannya (Wadiyo, 2006). Disamping itu, seni ini

mengkombinasikan apresiasi estetik tentang komunikasi melalui strategi promosi-diri



dan menawarkan visinya (Hardt, 2007) dunia go green, save the earth yang semakin
lama semakin ditinggalkan masyarakat.

Gambar 1. Kesenian Mabokuy

Kesenian Mabokuy merupakan kesenian yang mengemas anyaman bambu dan
mengkolaborasikan gerakannya dengan tayuban menjadi seni helaran menarik dan
menambah khazanah seni di Ciamis (dispar.ciamiskab, 2022). Hadirnya kesenian ini
sebagai media interaksi sosial masyarakat modern dari realisme pengalaman sehari-
hari dan merefleksikannya untuk berkomunikasi secara kontiniu berusaha
memberikan harapan bagi apresiator, yang pada akhirnya ada kesanggupan manusia
untuk membaca, memahami serta menginterpretasikan secara tepat berbagai gejala,
peristiwa atau objek lainnya di lingkungannya untuk memperoleh kemajuan dan
meningkatkan mutu hidupnya (Spradley, 1972). Seni tradisional ini tercipta dari
proses berkesenian seniman dengan cara merangkai realitas, memanfaatkan
lingkungan sekitar menciptakan inovasi baru untuk menyatakan pendapat kemauan,
dan keinginan agar orang lain dapat memahaminya. Untuk memahaminya diperlukan
suatu alat yang dapat dipahami dan digunakan bersama (Dipodjojo, 1982). Seperti
halnya kesenian Mabokuy yang menggunakan berbagai peralatan yang dihasilkan dari
kreasi anyaman bambu berupa boboko, dudukuy, tampir, haseupan, ayakan, dingkul,
hidid, nyiru, tetempeh, sosog, besek dan lain sebagainya yang dikemas berbentuk

sebuah robot raksasa. Dari sini dapat digambarkan bahwa proses berkesenian



merupakan proses komunikasi (Sobur, 2007), dan seni sebagai sarana interaksi sosial
(Wadiyo, 2006), wadah dari ekspresi perasaan manusia yang terdalam dalam
menanggapi lingkungan (Boas, 1995).

Melihat fenomena ini kesenian tradisional Mabokuy dapat dikategorikan
sebagai kesenian berbasis ecology yang berusaha membawa kembali koherensi antara
sistem nilai manusia dengan pandangannya atas alam dalam istilah lain disebut
sebagai eco-art (Poerwoko, 2019). Seni ini merupakan proses kreatif menanggapi
kerusakan ekologis, mendidik terkait isu-isu lingkungan dan solusi alternatifnya,
menumbuhkan respek terhadap lingkungan alam (Lipton & Watts, 2004). Dan
berusaha mengkomunikasikan prinsip-prinsip ekologis yang bisa hadir dalam
bermacam media serta bertujuan memberikan pesan lingkungan pada manusia
(Wallen, 2003). Dengan demikian seni memiliki peran strategis mempromosikan
konservasi seperti seni pertunjukan; drama dan musik, bisa meningkatkan respon
emosional individu terhadap permasalahan partikular, sehingga sangat sesuai
mengkampanyekan kesadaran ekologis (Jacobson et al., 2007). Keterlibatan seniman
membawa implikasi  positif dalam  menyebarluaskan gagasan edukatif,
mempromosikan kesadaran ekologis dan menanamkan nilai konservasi bagi generasi
penerus (Jacobson et al., 2007; Inwood, 2008; Song, 2009; Wilson (ed)., 2010;
Bullot, 2014).

B. Kesadaran Ecoliteracy

Kesadaran sebagai keadaan mental berisi dengan hal-hal proposional, seperti
keyakinan, harapan, kekhawatiran, dan keinginan (Hastjarjo, 2015). Yang secara
sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas serta tanggung jawabnya
(Hasibuan, 2012:193). Untuk menyampaikan secara jelas pikiran dan perasaannya
membela diri, mempertahankan, mengarahkan, mengendalikan, serta kemampuan
mewujudkan potensi untuk meraih sesuatu yang diharapkan dalam kehidupan pribadi

(aktualisasi) (Stein & Book, 2003:39). Sedangkan ecoliteracy merupakan sebuah



kesadaran moral manusia dalam menghargai, menjaga serta melestarikan
ekosistemnya. Kesadaran tersebut harus dimunculkan melalui pengetahuan dan
pemahaman alam semesta agar dapat timbul prilaku yang nyata dalam menjaga
lingkungnnya (Hyun, 2000). Ini merupakan cara berfikir hasil dari kesadaran manusia
dalam menjaga ekologis yang dapat dilihat dari interaksi dirinya dengan alam sekitar
yang mempengaruh keseimbangan ekologi global (Puk & Behm’s, 2003). Dengan
demikian kesadaran ecoliteracy berupaya mengenalkan dan memperbarui
pemahaman masyarakat pentingnya kesadaran lingkungan yang bertujuan
menciptakan keseimbangan antara kebutuhan masyarakat dan kesanggupan bumi
menopang segala kehidupan yang ada didalamnya (Badrud Tamam, 2013:4). Dalam
pandangan Capra (1997:297) disebut sebagai ecoliteracy atau melek ekologi.

Taraf tersebut dapat di capai apabila seseorang sudah sangat menyadari betapa
pentingnya lingkungan hidup, menjaga dan merawat bumi, ekosistem, alam sebagai
tempat tinggal dan berkembangnya kehidupan (Rusmawan, 2017). Menurut
Soemarno Soedarsono menjelaskan bahwa sebagai pribadi yang berjati diri tatkala
dalam pribadi yang bersangkutan tercermin penampilan, rasa cipta dan karsa, sistem
nilai (value system), cara pandang (attitude) dan perilaku (behavior) yang ia miliki
(Malikah, 2013:130). Suatu karakter positif berawal dari adanya kesadaran
(awareness), pemahaman (understanding), kepedulian (concern) dan komitmen
(commitment) menuju tindakan (doing atau acting) (Lickona, 2016). Kesadaran
ecoliteracy dapat diintegrasikan ke dalam berbagai media yang saat ini berkembang
dengan memanfaatkanya secara kreatif dan inovatif yang dapat berkontribusi dalam
melestarikan lingkungan (Nurlaili et al., 2018; Nadiroh et al., 2019). Kemampuan
seni sebagai salah satu media dan bentuk dari kebudayaan dalam beradaptasi bahkan
berkolaborasi dengan perkembangan zaman merupakan solusi efektif dalam
memperkenalkan adat, kebiasaan, norma, bahkan hukum pada generasi muda dan
juga memperkenalkan dan melestarikan kebuadayaan yang telah diwariskan oleh para

leluhur.



BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT

A. Tujuan Khusus
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain;

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan wujud kesenian Mabokuy di
masyarakat Purwaraja - Rajadesa, kabupaten Ciamis.

2. Mengungkap nilai-nilai kearifan lokal kesenian Mabokuy di masyarakat
Purwaraja - Rajadesa dalam menjaga tinggalan budaya leluhur sebagai
wujud kesadaran ecoliterasi demi keberlanjutan kehidupan generasi
mendatang.

3. Memperoleh pemahaman yang utuh dan komprehensif menegenai makna
filosofis kesenian Mabokuy sebagai sarana meningkatkan kesadaran
ecoliterasi melalui etnoekologi dan indigenous environmental knowledge di

masyarakat Purwaraja - Rajadesa, kabupaten Ciamis.

B. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai daya pematik
dalam pengembangan kreasi-inovasi kesenian tradisional (seniman),
mengkaji secara mendalam tinggalan budaya yang masih eksis dan tersebar
di masyarakat (sejarawan dan dinas kebudayaan), ajang promosi kerajinan
masyarakat lokal ramah lingkungan (wirausaha home industry), serta
promosi kesadaran lingkungan (dinas tata ruang dan lingkungan hidup,
pemerhati lingkungan, dan dunia pendidikan).
2. Praktis
a. Peneliti
Dapat menggali secara mendalam tentang nilai kearifan lokal budaya

dan daya kreatifitas suatu masyarakat berbasis etnoekologi- indigenous



environmental knowledge yang berkontribusi terhadap pembangunan

berkelanjutan demi keberlangsungan kehidupan generasi mendatang.

b. Umum

1)

2)

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat luas menganai kultur
suatu masyarakat khususnya terkait kesenian tradisional yang masih
tetap eksis hingga sekarang melalui daya kreatifitas pengabungan antara
seni kerajinan dan seni pertunjukan menghasilkan kesenian yang tidak
kalah populernya dengan kesenian modern. Dan dapat dijadikan rujukan
bagi penelitian sejenis selanjutnya.

Bagi dinas tata ruang dan lingkungan hidup sebagai rujukan dalam
mempromosikan kesadaran lingkungan masyarakat dan dinas

kebudayaan dalam melestarikan budaya masyarakat agar tetap eksis.



BAB IV
METODE PENELITIAN

Metode penelitian mengunakan metode kualitatif Deskriftif yang berusaha

menggambarkan obyek sesuai dengan kenyataan melalui pengamatan (Meta Riany,

2014:3). Peneliti berupaya mendalami fenomena sosial budaya untuk mengamati,

mengumpulkan dan menganalisis, menginterpretasikan data yang berkaitan dengan

sosialisasi adat istiadat dalam keluarga khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Tekhnik yang digunakan dalam proses pengumpulan data meliputi: (1) studi pustaka;

dan (2) studi lapangan, yang terdiri dari (a) tekhnik observasi, (b) tekhnik wawancara

atau interview (Sugiono, 2017:194).

1)

2)

Studi pustaka untuk mengumpulan sumber kepustakaan, baik primer maupun
sekunder. Selanjutnya melakukan klasifikasi data berdasarkan formula penelitian
(Darmalaksana, 2020:3). Peneliti mencari sumber tertulis baik dari jurnal, buku,
surat kabar, Internet/Website, dan selanjutnya peneliti mendeskripikan informasi
sesuai dengan yang diperlukan.

Studi lapangan dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan. Mula-mula
disusun desain penelitian dan pengujian alat lapangan. Tahap lanjut melakukan
penentuan lokasi penelitian, responden, dan informan. Dalam pelaksanaannya
melakukan pengamatan, dokumentasi dan wawancara (Darmalaksana, 2020:5).
Peneliti datang ke lapangan untuk melakukan intifikasi secara langsung baik
melalui wawancara ataupun pengambilan dokumentasi. Data dalam penelitian ini
terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
jawaban dari wawancara dengan informan dan jawaban dari responden. Data
sekunder ini diperoleh dari dokumentasi, data statistik dari balai dusun dan
kantor desa, buku-buku, jurnal ilmiah, surat kabar, dan catatan lain yang

berkaitan dengan penelitian (Kontowijoyo, 2005:91).
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Penentuan Masalah Penelitian

Pengumpulan Data dan Bahan Referensi

Mengolah Data dan Referensi

Pengembangan Data dan Analisis Data

Hasil Penelitian dan Luaran Penelitian Berupa
Avrtikel, Haki, dan Buku Ber ISBN

>
&
&
S

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

Untuk memudahkan dalam penelitian, maka lebih jelasnya dibuatkan uraian

pembagian tugas sebagai berikut;

No. Nama Peneliti Tugas

. Yadi Kusmayadi, S.Pd., M.Pd. | Pengumpulan data (deskripsi tugas ada di
(Ketua) dalam fishbone)

) Sudarto, S.Pd., M.Pd. Pengolahan dan analisis data (deskripsi tugas
(Anggota) ada di dalam fishbone)
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State Of The Art

1.

Penelitian dengan judul “Perkembangan Kesenian Mabokuy (Manusia Boboko
Dudukuy) Di Desa Purwaraja Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis”.
Diambil dari Skripsi Mahasiswa Universitas Siliwangi Tasikmalaya. Peneliti
Nida Kamila tahun 2019 di Indonesia.

Penelitian dengan judul “Dampak Perkembangan Kesenian “Mabokuy”
Terhadap Perekonomian Masyarakat Desa Purwaraja Kecamatan Rajadesa
Kabupaten Ciamis Tahun 2015-2020”. Diambil dari Jurnal Keguruan Dan limu
Pendidikan (J-KIP). Peneliti Sarah Nafisatul Janan, Yat Rospia Brata, dan Agus
Budiman tahun 2022 di Indonesia.

Penelitian dengan judul “Mengemas Kesenian Tradisional Dalam Bentuk
Industri  Kreatif: Studi Kasus Kesenian Jathilan”. Diambil dari Jurnal
HUMANIKA. Peneliti Agus Maladi Irianto, dkk. tahun 2015 di Indonesia.
Penelitian dengan judul “Seni Pertunjukan Sebagai Pertunjukan Kebudayaan;
Transmisi Pemikiran Nilai-Nilai Tradisi”. Diambil dari Penelitian Dosen ISI
Surakarta. Peneliti Yudiaryani tahun 2020 di Indonesia.

Penelitian dengan judul “Potensi Pengembangan Seni Pertunjukan Tradisional
Jawa sebagai Bagian dari Cultural Heritage Tourism di Yogyakarta”. Diambil
dari Prosiding Seminar Nasional Pariwisata Universitas Jember. Peneliti
Adhiningasih Prabhawati tahun 2017 di Indonesia.

Road Map Penelitian

2025
Ecoart sebagai media pembelajaran IPS-Sejarah
2024 Untuk meningkatkan ecoliterasi siswa

"Plantation Tour Model": Peningkatan Kunjungan Wisata
) Berbasis Kebun Kopi Di Wilayah Purwaraja - Rajadesa
2023

Mengemas Seni Tradisional Dalam Bentuk Industri

J Kreatif: Studi Kasus Kesenian Mabokuy
2022
Kesenian Mabokuy Sebagai Wujud
Kesadaran Ecoliteracy Masyarakat
Purwaraja — Rajadesa

Gambar 3. Road Map penelitian Lanjutan
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BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

A. Hasil Penelitian
1. Wujud kesenian Mabokuy di masyarakat Purwaraja - Rajadesa

Desa Purwaraja terletak di Kecamatan Rajadesa, Kabupaten Ciamis yang
merupakan desa pecahan dari Desa Andapraja yang berdiri setkitar tahun 1984. Luas
wilayahnya adalah 379.577 hektar dengan rinciannya yaitu: sawah 91.240 ha, kebun
145.832 ha, pekarangan 136.036 ha, tegal 1.725 ha, hutan 1.625 ha, lainnya 3.120 ha.
Secara umum, keadaan topografi Desa Purwaraja adalah perbukitan, persawahan dan
perkebunan sehingga mempunyai pengaruh terhadap pola tanam. Di desa ini banyak
sekali di temukan tanaman bambu yang dapat dimanfaatkan penduduk sekitar untuk
membuat keterampilan anyaman bambu menghasilkan berbagai wujud peralatan
rumah tangga seperti; boboko, dudukuy, tampir, haseupan, ayakan, dingkul, hidid,
nyiru, tetempeh, sosog, besek dan lain sebagainya. Kreativitas masyarakat setempat
dalam menganyam bambu ini masih dijaga dan dilestarikan hingga saat ini. Tidak
heran jika desa ini terkenal dengan sebuatan sentra pengrajinan anyaman alat
garabadan atau sentra pengarajin alat rumah tangga. Namun, seiring perkembangan
zaman garabadan kurang diminati bahkan banyak diantara masyarakat sudah tidak
lagi menggunakan peralatan rumah tangga tersebut. Mereka mulai beralih pada
peralatan makan modern seperti piring plastik, seng, kaca, dan porselen/keramik.
Begitupula perlengkapan dapur yang terbuat dari besi, tembaga, almunium dan lain
sebagainya yang lebih praktiks, ekonomis dan higienis.

Fenomena ini sangat memperihatinkan, apalagi melihat kenyataan bahwa
hampir semua masyarakat desa Purwaraja memiliki bakat dan talenta dalam
menganyam. Sangat disayangkan jika hal tersebut tidak dimanfaatkan dan
dikembangkan akan berdampak musnahnya kreativitas masyarakat tersebut. Padahal
Kreativitas tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber mata pencaharian atau

penghasilan bagi mereka. Untuk itu, diperlukan motor penggerak dalam memanfaat
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kretivitas masyarakat guna mendukung program pemberdayaan ekonomi kreatif.
Selain itu, diperlukan pula media promosi hasil kreativitas masyarakat untuk
meningkatkan nilai jual grabadan tersebut. Berkat ide gagasan Bapak Eman
Hermansyah yang saat itu menjabat sebagai Kasi Pembinaan Kesenian Budaya
dengan kreatvitas Bapak Wawan Aryaganis seniman di Dinas Kebudayaan
Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ciamis maka terciptalah suatu kesenian unik
diberinama seni Helaran Mabokuy yaitu kesenian yang menggabungkan antara hasil
kreativitas anyaman bambu dengan seni buhun atau seni Sunda tradisional salah
satunya lontang dan mengkolaborasikan gerakannya dengan tayuban. Hasil anyaman
bambu tersebut dirancang membentuk boneka atau robot raksasa (transformer) seperti
ondel-ondel di Betawi. Sedangkan nama Mabokuy sendiri diambil dari singkatan kata
“manusia” dan pengabungan antara hasil anyaman berupa boboko dan dudukuy
membentuk istilah “Manusia Boboko Dudukuy”.

Kesenian Helaran Mabokuy hadir untuk mengembalikan atau membangkitkan
seni budaya tradisional ada di desa Purwaraja agar tidak punah dan diharapkan
semakin berkembang. Kehadiran kesenian ini merupakan suatu inovasi baru hasil
kreatifitas manusia yang berasal dari hasil pendekatan ataupun persinggungan bahkan
pergulatan kesadaran berupa pemikiran, perasaan, dan khayalan manusia dengan
realitas yang menjadi sasaran obsesinya. Kesenian ini sebagai salah satu seni yang
memiliki nilai khas, berawal dari keahlian masyarakat membuat anyaman
menghasilkan berbagai garabadan. Selanjutnya dibuatkan kerangka menyerupai
orang-orangan sawah atau dalam bahasa Sunda dikenal dengan istilah“nu Scarecrow”
ornamennya berasal dari berbagai macam garabadan tersebut. Inilah yang dikenal
sekarang dengan istilah Kesenian Helaran Mabokuy. Keberhasilan penciptaan
kesenian ini sebagai tonggak kreativitas yang memiliki nilai kebaharuan, nilai estetis
dan nilai filosofis sebagai identitas masyarakat desa Purwaraja. Selain itu kesenian
ini dapat dijadikan icon baik tingkat nasional maupun internasional serta dapat

dijadikan warisan budaya yang akan dikenal oleh generasi mendatang.
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Kesenian Mabokuy merupakan sebuah seni helaran dan sebagai salah satu
bentuk seni budaya tradisional dibangkitkan melalui sebuah kegiatan masyarakat
Desa dalam menekuni anyaman garaba dan atau peralatan rumah tangga (Janan et al.,
2022; Kamila, 2019). Hal ini tidak terlepas dari pengaruh lingkungan yang
memberikan inspirasi simbol untuk menyampaikan ide dan gagasan seniman serta
merefleksikannya dan dikomunikasikan secara kontiniu berusaha memberikan
harapan bagi apresiator, yang pada akhirnya ada kesanggupan manusia membaca,
memahami serta menginterpretasikan secara tepat berbagai gejala, peristiwa atau
objek lainnya di lingkungannya untuk memperoleh kemajuan dan meningkatkan
mutu hidupnya (Spradley, 1972). Disamping itu, seni juga sebagai cerminan upaya
representasi sosial budaya yang memberikan keniscayaan dan ruang gerak dalam
tatanan keperihatinan dan kepekaan atas perubahan zaman. Seperti paguyuban seni
Sunda Tunas Muda berupaya memberikan pengertian kepada warga dalam menjaga
dan mengembangkan kesenian yang ada di desa Purwaraja terutama terkait dengan
nilai traditional ecological knowledge berupa keterampilan menganyam bambu harus
terus dikembangkan dan dilestarikan agar kearifan lokal masyarakat setempat tidak
hilang ataupun punah.

Awalanya Mabokuy merupakan seni pertunjukan yang ditampilkan pada acara
tertentu saja yaitu di acara helaran ta’aruf MTQ yang diiringi musik religi (marawis),
sehingga dahulu lebih dikenal dengan marawis boboko dudukuy. Dan bisa juga
sebagai seni pertunjukan dengan menampilkan sebuah cerita yang dikemas
didalamnya. Seperti kita ketahui bahwa seni pertunjukan merupakan karya seni yang
melibatkan tindakan seniman atau kelompok sesuai dengan konsep yang diinginkan
serta melibatkan berbagai elemen seni didalamnya. Begitupula halnya kesenian ini
tidak hanya satu elemen seni tetapi mengusung beberapa komponen seni. Dalam
kesenian ini merupakan gabungan dari seni anyam, seni buhun-lontang Sunda, seni
bercerita, dan seni tayub yang dipertunjukan atau dipersembahkan kepada khalayak
ramai bersifat bergerak dan menyampaikan pesan pada para apresiator. Seni

tradisional ini tercipta dari proses berkesenian seniman dengan cara merangkai
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realitas, memanfaatkan lingkungan sekitar menciptakan inovasi baru untuk

menyatakan pendapat kemauan, dan keinginan agar orang lain dapat memahaminya.
Kesenian ini dahulunya hanya sangat sederhana, perkembangan zaman

menuntut kesenian ini untuk lebih inovatif, sehingga dilakukan inovasi dalam

mengkreasikannya. Seperti pada gambar dibawah ini;

Bentuk Mabokuy Tahun 2017
Sumber; Dokumentasi penelitian 2022

Bentuk Mabokuy Tahun 2021 Bentuk Mabokuy Tahun 2022
Sumber; Dokumentasi penelitian 2022 Sumber; (dispar.ciamiskab, 2022)

Gambar 4. Perkembangan Kesenian Mabokuy

Seni helaran ini pertama kali tampil dalam kegiatan hari jadi kabupaten
Ciamis yaitu 12 Juni 2015. Selanjutnya dipentaskan dalam sebuah acara helaran
MTQ Tingkat Jawa Barat yang diselenggarakan di sukabumi dan menjadi kategori

terbaik pawai ta’aruf tingkat Prvinsi Jabar, yang pada gilirannya membawa pengaruh
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besar terhadap perkembangannya. Pada 2016-2017 kesenian ini telah tampil
diberbagai festival baik di wilayah kabupaten Ciamis sendiri maupun di luar
kabupaten seperti festival Hut kabupaten Garut, Majalengka, Kota Bogor, Asia Africa
Festival Kota Bandung, dan Bogor Street Festival Cap Go Meh. Meningkatnya minat
para apresiator menjadikan motivasi tersendiri para kreator dan berusaha terus
berinovasi untuk terus mengembangkan kesenian ini. Hal ini dapat terilah pada
perkembangannya tahun 2018, dimana kesenian ini mencapai puncak emasnya.
Event-event besar tak luput dari kesenian ini. Seperti pada festival HUT kabupaten
Bandung Barat, 8 Juli 2018; Galuh Ethnic Carnaval Kabupaten Ciamis, 17 Juli 2018;
Nyiar Lumar Astana Gede Kawali, 28 Juli 2018; karnaval HUT kabupaten Karawang,
16 September 2018; HUT kabupaten Indramayu, 9 Oktober 2018; HUT Kkota
Tasikmalaya Oktober Festival (TOF), 14 Oktober 2018; Festival Gedung Pers Kota
Bandung, 16 November 2018; Festival Djarum Coklat Kita Ciamis, 5 Desember
2018; dan Coffe Rajadesa Art and Culture, 8 Desember 2018.

Pada 2019 kesenian ini mendapatkan undangan untuk menunjukkan
kreativitasnya pada ajang helaran dalam rangka HUT kota Banjar ke-16, 23 pebruari
2019. Suatu momentum yang tepat untuk terus mengembangkan dan mengenalkan
kesenian Mabokuy ke berbagai wilayah dan menunjukan eksistensi kesenian ini.
Seperti diungkapkan Collier, (1994) bahwa reaksi dan peristiwa lokal terutama
antusiasme apresiator bisa berpeluang besar untuk budaya lokal bangkit mewarnai
budaya nasional ataupun budaya global. Selain itu, seni tradisional merupakan jati
diri, identitas dan media ekspresi dari masyarakat pendukungnya dapat terus
dikembangkan dan dikreasikan sesuai tuntutan zaman. Sehingga dapat dikenali
karakter dan ciri khas masyarakatnya. Ditahun 2020-2021 kesenian ini tidak dapat
ditampilkan, hal ini terjadi akibat adanya pembatasan yang dilakukan baik oleh
pemerintah pusat maupun daerah terkait pandemi yang tengah melanda negeri ini.
Namun demikian, berbagai upaya terus dilakukan untuk terus dapat menunjukkan
eksistensinya yaitu memanfaatkan media digital sebagai promosi budaya. seperti
yang dikutip dari pengetahuankul3.net (2020/05/22) mengulas terkait karya seni
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Mabokuy, “kesenian ini sangat unik dan hanya ada di desa Purwaraja, karena itu
diharapkan agar bisa terus berkembang hingga dikenal secara luas, selain itu karya
bisa menjadi icon seni kabupaten Ciamis”. Kesenian berasal dari Purwaraja berupa
"ondel-ondel" terbuat dari berbagai produk anyaman bambu (umumsekali.com;
2020/12).

Pada 2022 Kkesenian ini menunjukkan eksistensinya kembali seperti
diberitakan bogor-today.com, (2022) ondel-ondel khas ciamis berbahan perkakas
dapur yang hadir dalam rangka melestarikan kearifan lokal masyarakat desa.
Mabokuy dirancang layaknya puppet dalam seni carnaval yang mengusung konsep
grand style, estetik dan artistik (Hermansyah, 2022). Melihat fenomena ini kesenian
tradisional Mabokuy dapat dikategorikan sebagai kesenian berbasis ecology yang
berusaha membawa kembali koherensi antara sistem nilai manusia dengan
pandangannya atas alam dalam istilah lain disebut sebagai eco-art (Poerwoko, 2019).
Kesenian ini bermula dari keahlian masyarakat dalam menganyam bambu, berkat
kreatifitas seniman diubah menjadi seni pertunjukan bernuansakan ekologis.
Mabokuy lahir dari ide, gagasan, karsa-cipta seorang seniman ulung dengan
memanfaatkan potensi lingkungan sekitar, mengkalaborasikan gerakan Tayuban
menjadi seni heleran dan menambah khazanah kesenian di kabupaten Ciamis (Dispar,
2022). Bentuk Mabokuy bisa seperti wanita, nenek-nenek atau kakek-kakek sama
seperti ondel-ondel betawi, yang berbeda adalah Mabokuy ini berornamen berbagai
peralatan rumah tangga terbuat dari anyaman bambu. Lahirnya kesenian ini untuk
mempromosikan hasil produksi berbagai jenis anyaman bambu desa Purwaraja
(Lovelybogor.com, 2022).

Sebagai karya seni yang mengabungkan antara unsur seni kerajinan dan
pertunjukan, Mabokuy memiliki lirik lagu utama dalam tiap pementasannya. Berikut
kutipan syair lagu Mabokuy;

Teu kudu ngiblat KA barat
Kudu wangsir ka urang lembur
Kudu dibasa anaking KA jagat raya
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Omat urang KA Karuhun karajeunan urang buhun
dipulasara dipiara ku manusa direnceng-renceng
jadi mabokuy
Engklak-engklakan baris arak-arakan
Igel-igelan suka bungah babarengan
Rerengkenean bathin Kabungah
Cagar budaya asli purwaraja desa
Mabokuy mabokuy manusa boboko dudukuy
mabokuy eeeh mabokuy manusa boboko dudukuy
(Barokah, 2023).

Artinya;
Tidak harus berkiblat ke barat
Harus sayang ke orang kampung
Harus sayang anaku Kepada alam dunia
Ingat kita pada Leluhur
Kerajinan kita yang dari zaman dahulu dikemas,
dipelihara disatu-satukan jadi mabokuy
Joged-jogedan baris arak-arakan
Goyang-goyangan bahagia berbarengan
Tari-tarian bathin gembira
Cagar budaya asli purwaraja Desa
Mabokuy mabokuy manusia boboko dudukuy
Mabokuy mabokuy manusia boboko dudukuy
(Barokah, 2023).

2. Etnoekologi dan indigenous environmental knowledge sebagai wujud
kesadaran ecoliterasi

Etnoekologi merupakan jembatan penghubung antara pengetahuan manusia

dan ilmu alam melalui kronologi waktu yang menggambarkan kekhasan akibat

adanya bentuk-bentuk interaksi manusia. Masyarakat tradisional pada umumnya

sangat dekat kehidupannya dengan alam, bagaimana manusia beradaptasi dan

berinteraksi mengembangkan berbagai aspek dalam budayanya. Begitu pula

masyarakat Purwaraja, kedekatan dengan alam menimbulkan suatu kreatifitas dalam
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bentuk keterampilan menganyam bambu, apalagi didukung ketersediaan sumber daya
alam berupa bambu tali yang melimpah. Kecerdasan masyarakat dalam mempelajari
alam dan memanfaatkan peluang sumber daya didasari atas pengetahuan lokal
manusia untuk mengelola sumber daya alam dengan baik. Seperti masyarakat
Purwaraja yang memanfaat sumber daya alam berupa bambu menghasilkan berbagai
peralatan berupa boboko, dudukuy, tampir, haseupan, ayakan, dingkul, hidid, nyiru,
tetempeh, sosog, besek, tetenong, cecepe, cetok, tudung atau caping dan lain
sebagainya. Kereasi ketrampilan ini tidak lepas dari kedekatan manusia dengan alam
menyebabkan manusia dapat memakai ekologi dan hidup selaras, sehingga mereka
dapat mengamati alam dengan baik, memahami karakteristiknya dan tahu bagaimana
mengelolanya (Hilmanto, 2010). Sedangkan indigenous environmental knowledge
sebagai pengetahuan dan kemauan suatu kelompok untuk mengambil keputusan
dalam memelihara lingkungannya dan melakukan inovasi. Pengembangan budaya
akan nampak pada fenomena lingkungan alam, masyarakat dan keseluruhannya dari
sejarah (Hilmanto, 2010).

Begitu pula halnya dengan seniman atau kreator melalui pengetahuan dan
realisme pengalaman sehari-hari dengan lingkungannya, memanfaatkan lingkungan
sekitar menciptakan inovasi baru untuk menyatakan pendapat kemauan, dan
keinginan agar orang lain dapat memahaminya serta menginterpretasikannya secara
tepat berbagai gejala, peristiwa atau objek lainnya di lingkungannya untuk
memperoleh kemajuan dan meningkatkan mutu hidupnya (Spradley, 1972). Seniman
menggunakan indigenous environmental knowledge sebagai konsep awal penciptaan
seni, memanfaatkan berbagai peralatan hasil kreasi manusia dan memodifikasinya
menjadi sebuah karya grand style, estetik dan artistik berbasis ecology (eco-art ) yang
berusaha membawa kembali koherensi antara sistem nilai manusia dengan
pandangannya atas alam bahwa seni merupakan kerja kreatif pemanfaatan bahan
ramah lingkungan dan sebagai gerakan bersama mengkaitakan seni terhadap realitas
lingkungan. Selain itu, menanamkan nilai konservasi kepada generasi muda menuju

proses praktik kontruksi sosial, termasuk konstruksi refleksi diri (Darma, 2009).
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Penciptaan seni lingkungan yang dirancang bersanding dengan pemikiran eco-art, art
in nature, land art, garbage art dan flok art, menjadikan model baru untuk
mewujudkan kesadaran dari tataran masyarakat berkultur ekologis sejak dini yang
merupakan kearifan lokal bangsa dan eco-art menjadi landasan berfikir dan
berkonsep dalam upaya penciptaan seni ramah lingkungan, menumbuhkan kesadaran
bahwa segala sesuatu yang ada di alam adalah kelindahan, kait mengkait dan saling
mempengaruhi (Satem, 2018).

Kesenian Mabokuy merupakan wadah ekspresi perasaan manusia terdalam
dalam menanggapi lingkungan. Sebagai suatu kebudayaan wilayah kesenian ini
mampu mengungkapkan kejelasan fenomena dan proses keruangan wilayah yang
dianalisis, seperti persebaran sumberdaya, fenomena ekonomi, dan menjelaskan
sebab akibat fenomena keruangan antara aktivitas ekonomi penduduk dengan
lingkungannya. Dan darinya kita mampu mengukur sampai dimana kemampuan
masyarakat menatur alam lingkungan dan lingkungan sosial dalam interelasi
keruangan dengan faktor-faktor alam setempat (Sumaatmadja, 1981). Hal ini
memberikan gambaran bahwa masyarakat Purwaraja dengan kecerdasannya mampu
memahami, mempelajari alam dan memanfaatkan peluang sumber daya didasari atas
pengetahuan lokal manusia untuk mengelola sumber daya alam dengan baik
berwujud garabadan yang beraneka ragam wujud atau bentuknya. Tetenong atau
wadah makanan fungsinya menyimpan makanan agar terhindar dari debu; cecepe,
nyiru atau tampir yang berfungsi sebagai wadah makanan ataupun tempat untuk
membersihkan beras dari merang ataupun gabah; dudukuy, cetok, tudung atau caping
berfungsi sebagai pelindung kepala dari terik matahari ataupun ketika hujan, biasanya
digunakan petani ketika ke sawah ataupun ladang; boboko merupakan tempat nasi
berbentuk bulat; ayakan atau saringan, dan berbagai jenis garabdan lainnya. Maka
tidak heran apabila manusia dalam proses menguasai alam melakukan adaptasi,
menahan, dan menaklukan tenaga alam demi kelestarian hidupnya. Dan tingkat
pemanfaatannya ditentukan dari tanggapan manusia pada lingkungannya seperti

peran teknologi, keahlian organisasi, dan tenaganya (Daldjoeni, 1982).
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Kesenian ini merupakan ciri khas yang ditampilkan desa Purwaraja akibat
adanya aktifitas manusia yang tak terbatas melalui teknik-teknik adaptasi yang
diwariskan dari satu generasi kegenerasi selanjutnya secara turu-temurun dan
mengalami perkembangan dinamis seiring tuntutan zaman. Seperti telah dibahas
bahwa kesenian heleran Mabokuy mengalami perubahan-perubahan bentuk dan
kreasinya dari tahun 2015 hingga sekarang. Perkembangannya tersebut tidak terlepas
dari kerjasama komunitas tetapi peran serta masyarakat pada umumnya seperti
pedirian paguyuban, penyiapan materi atau barang yang diperlukan, fasilitas

penyelenggaraan, tempat penyelenggaraan, sarana dan prasarana yang disediakan.

3. Makna filosofis bambu dalam kesenian Mabokuy untuk menguatkan
kesadaran ecoliterasi masyarakat Purwaraja - Rajadesa

Masyarakat Purwaraja sangat erat dengan kesenian Mabokuy. Kesenian ini
berbahan dasar anyaman bambu yang dikemas dan dimodifikasi sedemikian rupa.
Dalam masyarakat tersebut bambu merupakan simbol yang dapat diartikan sebagai
wujud dari kesabaran, ketekunan, ketelitian dan rasa syukur kepada ciptaan Allah.
Anyaman merupakan suatu keterampilan masyarakat dalam pembuatan barang
dengan teknik susup-menyusup, tindih-menindih dan saling melipat antara lungsung
dan pakan sehingga saling menguatkan satu dengan lainnya (Rosna, 2009), selain itu
anyaman merupakan ungkapan perasaan, g@agasan, angan-angan, Kkeinginan,
penghayatan dan semangat teradap lingkungan yang membawa corak khas suku
tersebut (Subarto, 2012). Dan mengayam menjadi sumber kehidupan dikalangan
rakyat lokalitas tertentu (Margono, 1997). Dengan demikian seni mengayam juga
merupakan bentuk berekspresi terhadap sebuah karya seni yang terwujud dari
interaksi sosial manusia dengan benda seni ciptaannya (Wadiyo, 2006). Di era
globalisasi seperti saat ini, bambu menjadi salah satu tumbuhan alternatif
membangkitkan kembali daya hidup masyarakat, baik secara ekologis maupun
spiritual. Apresiasi terhadap bambu perlu ditingkatkan, penyatuan kembali antara

pengetahuan dengan nilai-nilai kebudayaan perlu dilakukan, baik melalui penciptaan

22



seni yang berkontribusi kepada masyarakat setempat untuk mengembangkan
ketrampilannya agar kemudian dapat mempertahankan keberlanjutan hidup diri dan
generasinya dari ancaman dampak perubahan iklim (Poerwoko, 2019).

Barokah (2023) mengemukakan bahwa bambu merupakan berkah dan
kekayaan alam bagi masyarakat Purwaraja yang dapat ditemui disegala penjuru
wilayah. Sebagai tanaman penguat tanah dari erosi, bambu juga merupakan tanaman
yang memiliki nilai ekonomis dan dapat dijadikan karya seni estetik seperti
Mabokuy. Selain itu, bambu adalah simbol kehidupan, tidak hanya memberikan
pengetahuan tetapi mengandung nilai-nilai budaya yang perlu dipahami. Seperti hasil
kerajinan boboko yang memiliki tiga bentuk (segi empat, segi tiga, dan lingkaran)
memberikan gambaran bagi manusia bahwa dalam kehidupan harus serba bisa
(masagi) agar memiliki kesempurnaan perilaku di dunia ke kesempurnaan
spiritualitas sebagai bekal hidup di akhirat. Hal ini sejalan dengan Natawisastra
(1979), Hidayat, dkk (2005) & Jamaludin (2011), menyatakan bahwa segi empat
memiliki petuah “hirup kudu masagi” atau “jelma masagi” sehingga tercipta
kesempurnaan perbuatan dan perilaku hidup. Lebih jauh Jamaludin (2021)
mengemukakan bahwa dalam budaya visual ada tiga bentuk dasar benda, yaitu
persegi, segitiga dan lingkaran. Ketiganya memiliki makna sesuai konteks masyarakat
atau wilayah keilmuannya. Dalam budaya Sunda, ketiga bentuk dasar tersebut
sebagai lambang kesempurnaan, yaitu aspek kesempurnaan perilaku, tempat, dan
spiritual.

Bentuk lainnya, yaitu "Dudukuy” (cetok, tudung, atau caping) memiliki
makna filosofis kesederhanaan dan alam yang menunjukkan kehidupan lebih dekat
dengan alam dan kehidupan yang lebih sederhana; identitas dan kebanggaan yaitu
simbol kebanggaan atas warisan budaya yang terus dilestarikan dan dijaga;
kebersamaan dan persatuan, yaitu adanya kesamaan masyarakat mengenakan topi
yang sama; serta kerendahan hati dan penghormatan terwujud ketika seseorang

melepas topinya dan menghormati orang lain dengan menundukkan kepala, caping
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bisa menjadi simbol dari kerendahan hati dan penghormatan (Barokah dan Aryaganis,
2023).

Makna lain terdapat pada “Nyiru” (tampir atau tampah) menyimbolkan
kesederhanaan, dalam kehidupan tidak perlu bermewah-mewahan atau menggunakan
barang mahal; “Nyiru” sering digunakan untuk menyajikan makanan dalam acara-
acara keluarga atau acara sosial lainnya. Dan semua orang mengambil makanan dari
wadah yang sama inilah yang menjadikan simbol dari kebersamaan dan persatuan;
“Nyiru” bisa dijadikan simbol kerendahan hati dan penghormatan, yaitu digunakan
untuk menawarkan makanan kepada orang lain, dan dalam beberapa tradisi, tindakan
ini dianggap sebagai tanda kerendahan hati dan penghormatan kepada orang tua atau
tamu; dan simbol keseimbangan dan harmoni, dimana bentuk bundar atau oval yang
melambangkan keseimbangan dan harmoni. Selain itu, “Nyiru” juga digunakan untuk
memisahkan gabah dari beras, yang memiliki makna bahwa dalam kehidupan kita
harus bisa memilih dan memilah yang baik dan buruk (Aryaganis dan Wahyu, 2023).

Bambu adalah salah satu tanaman penting dalam budaya masyarakat Sunda
yang dianggap sebagai simbol keberanian, ketangguhan, keluwesan, dan kekuatan
yang kuat. Oleh karena itu, dalam masyarakat Sunda, bambu memiliki makna
filosofis yang mendalam. Salah satunya adalah ketangguhan. Seperti diketahui,
tanaman ini tahan terhadap berbagai kondisi cuaca dan lingkungan. Selalu tumbuh
tegak dan kokoh, meskipun dihantam badai atau angin kencang. Hal ini menjadi
simbol keberanian dan ketangguhan dalam menghadapi berbagai rintangan dan
tantangan dalam kehidupan. Makna tersebut dapat dilihat dari akar bambu yang
melambangkan kekuatan mencengkram tanah, dibaratkan pondasi dasar dan prinsip
hidup. Jadi dalam kehidupan manusia harus bisa memegang teguh prinsip hidup
sebagai bekal dalam menjalani kehidupan karena semakin tinggi akan semakin
kencang terpaan atau cobaan hidup. Jika akar kuat maka tidak akan terpengaruh
dengan adanya terpaan angkin dan gerusan erosi. Sedangkan batangnya adalah wujud

kemampuan yang dapat dijadikan bahan bangunan seperti bilik atau dinding rumah,
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tiang rumah, bahan jembatan, peralatan rumah tangga, dan alat kesenian. Diibaratkan
manusia harus multi fungsi atau serba bisa (Barokah dan Janan, 2023).

Selain itu, makna filosofis lainnya yaitu sebagai simbol keluwesan. Bambu
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, sehingga bisa tumbuh di
berbagai jenis tanah dan kondisi cuaca. Kemampuan untuk melengkung dan berubah
bentuk menjadi sifat yang patut dicontoh, agar seseorang bisa menyesuaikan diri dan
beradaptasi dengan lingkungan sosial yang berubah. Selanjutnya, bambu dianggap
simbol kekuatan maha daya. Meskipun terlihat ramping dan mudah patah, bambu
memiliki ketahanan yang sangat kuat. Kekuatan ini terlihat saat dihimpit beban atau
tekanan yang sangat berat. Begitu pula dalam kehidupan manusia, ketahanan dan
kekuatan seseorang baru teruji saat ia menghadapi masalah dan tantangan yang besar.

Dalam keseluruhan, makna filosofis bambu ini sebagai simbol keberanian,
ketangguhan, keluwesan, dan kekuatan yang kuat. Bambu menjadi contoh bagaimana
seseorang dapat menghadapi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang
berubah-ubah, serta menunjukkan bahwa kekuatan seseorang baru teruji saat
menghadapi masalah dan tantangan yang besar.

Adapun beberapa contoh makna filosofis yang penting dalam kesenian dan
tradisi masyarakat Sunda antara lain:

a) Karinding; alat musik ini terbuat dari bambu atau pelepah aren yang
dibentuk sedemikian rupa menjadi satu kesatuan alat musik pukul dan
tiup. igunakan sebagai pengusir hama atau serangga yang mengganggu
sawah atau ladang palawija mereka karena suara resonansinya akan
mengganggu hama atau serangga. Selain itu, ketika terjadi gerhana bulan
atau gerhana matahari, sebagai tanda bila ada warga yang sedang dalam
suka (mengadakan hajat/pesta), ketika mengalami duka (jika ada warga
yang meninggal dunia), sebagai alat musik dalam upacara ritual adat
istiadat di Tatar Sunda sendiri (Bumi, 2022; & Barokah, 2023). Alat musik

lainnya di antaranya adalah angklung, calung, kacapi, suling, dan degung.
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b) Gamelan Degung: jenis musik tradisional Sunda yang menggunakan
berbagai alat musik, termasuk alat musik yang terbuat dari bambu. Alat
musik bambu ini melambangkan keindahan alam dan kemampuan
manusia untuk mengambil manfaat dari alam tanpa merusaknya (Barokah
dan Aryaganis, 2023).

c) Upacara Ngaben: upacara kematian dalam tradisi Sunda yang melibatkan
penggunaan bambu sebagai simbol untuk menyatakan kesedihan dan
menghormati orang yang telah meninggal. Bambu dianggap sebagai bahan
yang sederhana namun kuat dan tahan lama, sehingga melambangkan
kesetiaan dan penghormatan yang abadi terhadap orang yang telah pergi
(Aryaganis dan Janan, 2023).

Makna filosofis yang terpenting adalah bambu dianggap sebagai simbol
keindahan alam, ketahanan, keluwesan, kekuatan, kesetiaan, dan penghormatan. Hal
ini tercermin dalam berbagai jenis kesenian dan tradisi Sunda yang menggunakan
bambu sebagai bagian penting dari unsur-unsur budaya dan kehidupan masyarakat
(Barokah dan Aryaganis, 2023).

Di samping itu dalam konsep kelestarian lingkungan bambu memiliki peran
penting, karena tumbuh luar biasa cepat dan memiliki sifat-sifat kekuatan dan
elastisitas tinggi, bambu dapat dipergunakan sebagai bahan bangunan rumah, bahan
makanan, bahan selulosa untuk bubur kertas dan perabot, serta perkakas rumah
tangga (Poerwoko, 2019). Ada beberapa hal yang menjelaskan bagaimana bambu
dapat mendukung kelestarian lingkungan:

a) Bambu sebagai tanaman serba guna: Bambu dapat dimanfaatkan sebagai
bahan bangunan, alat transportasi, alat musik, alat-alat rumah tangga, dan
bahan kerajinan tangan. Dalam penggunaannya sebagai bahan bangunan,
bambu dapat menjadi alternatif yang ramah lingkungan, karena lebih tahan
terhadap gempa dan lebih mudah didaur ulang.

b) Bambu sebagai penyangga tanah: Akar bambu yang kuat dapat membantu

menjaga kestabilan tanah dan mencegah terjadinya longsor. Karena itu,
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bambu sering ditanam sebagai tanaman penyangga pada lereng-lereng
gunung atau dataran tinggi yang rawan terjadi longsor.

c) Bambu sebagai penghasil oksigen: Seperti tanaman lainnya, bambu juga
menghasilkan oksigen yang sangat penting bagi keberlangsungan
kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya di planet ini. Sebuah
tanaman bambu dewasa dapat menghasilkan oksigen yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan oksigen satu orang dewasa.

d) Bambu sebagai penyerap karbon: Bambu memiliki kemampuan menyerap
karbon yang cukup besar, sehingga dapat membantu mengurangi
konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer dan menjaga kestabilan iklim.

e) Bambu sebagai alternatif pengganti kayu: Penggunaan kayu dalam
berbagai industri dan kebutuhan manusia seringkali mengakibatkan
deforestasi yang merusak lingkungan. Bambu dapat menjadi alternatif
yang baik untuk mengurangi tekanan pada sumber daya kayu dan
membantu menjaga keseimbangan ekosistem (Barokah dan Aryaganis,
2023).

Peran penting dalam mendukung konsep kelestarian lingkungan, bambu
sebagai tanaman serba guna, penyangga tanah, penghasil oksigen, penyerap karbon,
dan alternatif pengganti kayu dapat membantu menjaga keseimbangan alam dan
mencegah kerusakan lingkungan. Sejalan dengan pendapat Marianto (2018)
menyatakan bahwa bambu menghasilkan lebih banyak oksigen daripada tanaman
lainnya; lebih mampu menyerap dan menampung serta menahan air, sangat baik bagi
lingkungan, lebih cepat tumbuhnya dibanding tumbuban lain; cocok untuk
penghijauan di lahan-lahan sempit. Hal ini dikarenakan bambu sangat cepat
pertumbuhannya, fleksibel, mudah menyesuaikan diri dengan kondisi tanah dan cuaca
yang ada. Di sekitar bantaran sungai bambu berfungsi sebagai pengendali polusi air

alami sekaligus penjaga ekosistem air disepanjang aliran sungai (Poerwoko, 2019).
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BAB VI
LUARAN YANG DI CAPAI

Luaran yang ditargetkan dari kegiatan penelitian ini adalah artikel yang akan
diterbitkan pada Jurnal Nasional Sinta 2, yaitu Jurnal JMB (Jurnal Masyarakat dan
Budaya) pada Vol. 25 No. 3 (2023) dengan url https://jmb.lipi.go.id/jmb. Atau jurnal
nasional lainnya yang terakreditasi. Hasil juga akan di Haki-kan dan dibukukan ber-

ISBN pada penerbit Rumah Cemerlang Indonesia (IKAPI).

28


https://jmb.lipi.go.id/jmb

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesenian Mabokuy merupakan sebuah seni helaran di wilayah Ciamis
merupakan salah satu seni budaya tradisional yang dibangkitkan melalui sebuah
kegiatan masyarakat Desa dalam menekuni anyaman garabadan atau peralatan rumah
dan memodifikasinya menjadi sebuah karya grand style, estetik dan artistik berbasis
ecology (eco-art ) yang berusaha membawa kembali koherensi antara sistem nilai
manusia dengan pandangannya atas alam bahwa seni merupakan kerja kreatif
pemanfaatan bahan ramah lingkungan dan sebagai gerakan bersama mengkaitakan
seni terhadap realitas lingkungan. Penciptaan seni lingkungan yang dirancang
bersanding dengan pemikiran eco-art, art in nature, land art, garbage art dan flok
art, menjadikan model baru untuk mewujudkan kesadaran dari tataran masyarakat
berkultur ekologis sejak dini yang merupakan kearifan lokal bangsa dan eco-art
menjadi landasan berfikir dan berkonsep dalam upaya penciptaan seni ramah
lingkungan, menumbuhkan kesadaran bahwa segala sesuatu yang ada di alam adalah
kelindahan, kait mengkait dan saling mempengaruhi.

Makna filosofis yang ada dalam kesenian ini adalah bambu sebagai simbol
yang dapat diartikan sebagai wujud dari kesabaran, ketekunan, ketelitian dan rasa
syukur kepada ciptaan Allah. Selain itu juga, menggambarkan ungkapan perasaan,
gagasan, angan-angan, keinginan, penghayatan dan semangat teradap lingkungan.
Anyaman merupakan suatu keterampilan masyarakat dalam pembuatan barang
dengan teknik susup-menyusup, tindih-menindih dan saling melipat antara lungsung
dan pakan sehingga saling menguatkan satu dengan lainnya. Begitupula harapan yang
ingin dicapai, masyarakat hendaknya saling menguatkan dan saling bergotong royong
dalam menjaga, memelihara dan melestarikan alam serta budaya yang telah

diwariskan para leluhur untuk generasi selanjutnya.
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B. Saran

Kegiatan penelitian ini mencoba melihat fenomena realitas masyarakat desa
yang masih dengan kuatnya memegang budayanya yang dekat dengan alam. Untuk
benar-benar mendapatkan generasi yang unggul dalam kesadaran ecoliteracy
diperlukan berbagai media, salah satunya melalui kesenian tradisional yang
berorientasi pada lingkungan. Kesenian ini dapat dijadikan media pembelajaran dan
sekaligus media promosi-sosialisasi yang patut dan sangat perlu diapresiasi baik
pemerintah, pihak-pihak terkait dan masyarakat umumnya untuk terus menjaga,
mengembangkan, melestarikan, dan mempromosikan agar kesenian ini dapat menjadi

icon kebanggaan kabupaten maupun bangsa.
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b. Transkip Wawancara

Pedoman Wawancara

1. Bagaimana asal-mula penciptaan kesenian Mabokuy ?

2. Bagaimana bentuk dan wujud kesenian Mabokuy ?

3. Bagaimana nilai kearifan lokal kesenian Mabokuy dalam etnoekologi dan
indigenous environmental knowledge sebagai wujud kesadaran ecoliterasi ?

4. Bagaimana makna filosofis bambu dalam kesenian Mabokuy untuk
menguatkan kesadaran ecoliterasi masyarakat ?

5. Adakah nilai-nilai dalam kesenian ini tersampaikan pada saat pertunjukan
untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait kesadaran
lingkungan ?

6. Apakah ada perubahan bentuk pertunjukan sejak kesenian ini didirikan sampai
sekarang?

7. Bagaimana tanggapan tokoh masyarakat dan antusias warga dengan adanya
pertunjukan kesenian mabokuy ?

8. Apakah dengan adanya kesenian ini dapat memajukan eksistensi/tidak potensi

budaya kabupaten Ciamis ?
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d. Luaran
Artikel llmiah Jurnal:

KESENIAN MABOKUY SEBAGAI WUJUD KESADARAN ECOLITERACY
MASYARAKAT PURWARAJA - RAJADESA

Yadi Kusmayadi® & Sudarto?
12Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Galuh
Email: yadikusmayadi791@gmail.com, mamassudarto81@unigal.ac.id

Abstract

Cultural arts have evolved following the times. The presence of Mabokuy as a form of
modern art creation that combines elements of craft and performance is the result of
the thoughts, expertise, skills, feelings, and imagination of artists with the current
reality. This art was born on the basis of the concerns of artists, especially the
eroding of cultural awareness and the loss of people's predestination towards nature.
This study aims to identify and describe as a whole and comprehensively the form of
Mabukuy art, to reveal the values of local wisdom and its meaning in preserving its
ancestral traditions and maintaining environmental sustainability. This study uses a
qualitative descriptive method with a phenomenological approach. Data collection
technique; (1) literature study; and (2) field studies. The stages are bracketing or
identifying, intuitive, analyzing, and describing. The results showed that the most
important philosophical meaning of bamboo is considered as a symbol of courage,
natural beauty, toughness, resilience, flexibility, strength, loyalty, and respect. This is
reflected in various types of Sundanese arts and traditions that use bamboo as an
important part of cultural elements and people’s lives. Its important role is to support
the concept of environmental sustainability, bamboo as a multi-purpose plant, soil
support, oxygen producer, carbon absorber, and an alternative substitute for wood
can help maintain the balance of nature and prevent environmental damage. In
addition, this art can be used as a means of entertainment and public education.

Keywords: Mabokuy Art, Ecoliteracy Awareness, Philosophical Meaning and Value

Abstrak

Seni budaya telah berevolusi mengikuti perkembangan zaman. Kehadiran Mabokuy
sebagai bentuk kreasi seni modern yang mengabungkan antara unsur seni kerajinan
dan pertunjukan merupakan hasil pemikiran, keahlian, keterampilan, perasaan, dan
khayalan seniman dengan realitas yang terjadi saat ini. Kesenian ini lahir atas dasar
keprihatinan seniman terutama makin terkikisnya kesadaran budaya dan hilangnya
ketakdiman masyarakat terhadap alam. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan
mendeskripsikan secara utuh dan komprehensip wujud kesenian Mabukuy,
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mengungkapkan nilai-nilai kearifan lokal dan maknanya dalam menjaga tradisi
leluhurnya serta ~mempertahankan kelestarian lingkungan. Penelitian ini
menggunakan metode deskriftif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik
pengumpulan data; (1) studi pustaka; dan (2) studi lapangan. Adapun tahapanya yaitu
bracketing atau menidentifikasi, intuiting, analyzing, dan describing. Hasil penelitian
menunjukan bahwa makna filosofis bambu yang terpenting adalah dianggap sebagai
simbol keberanian, keindahan alam, ketangguhan, ketahanan, keluwesan, kekuatan,
kesetiaan, dan penghormatan. Hal ini tercermin dalam berbagai jenis kesenian dan
tradisi Sunda yang menggunakan bambu sebagai bagian penting dari unsur-unsur
budaya dan kehidupan masyarakat. Peran pentingnya adalah mendukung konsep
kelestarian lingkungan, bambu sebagai tanaman serba guna, penyangga tanah,
penghasil oksigen, penyerap karbon, dan alternatif pengganti kayu dapat membantu
menjaga keseimbangan alam dan mencegah kerusakan lingkungan. Selain itu
kesenian ini bisa dimanfaatkan sebagai sarana hiburan dan edukasi masyarakat.

Kata Kunci: Kesenian Mabokuy, Kesadaran Ecoliteracy, Makna dan Nilai Filosofis

PENDAHULUAN

Kreatifitas kultural ekologis yang tumbuh di masyarakat Purwaraja adalah
kesenian “Mabokuy” (Manusia Boboko Dudukuy) yang berkembang sejak 2015, dan
baru dipementaskan dalam acara tasyukuran (Kamila, 2019; Janan et al., 2022).
Kesenian ini bermula dari keahlian masyarakat dalam menganyam bambu, berkat
kreatifitas seniman diubah menjadi seni pertunjukan bernuansakan ekologis.
Mabokuy lahir dari ide, gagasan, karsa-cipta seorang seniman ulung dengan
memanfaatkan potensi lingkungan sekitar, mengkalaborasikan gerakan Tayuban
menjadi seni heleran dan menambah khazanah kesenian di kabupaten Ciamis (Dispar,
2022). Fenomena ini memberi aspirasi dan nilai kaidah budaya dalam ruang dan
waktu sebagai perwujudan harmonisasi lingkungan. Mabokuy ini layaknya puppet
dan seni carnaval dengan konsep grand style, estetik dan artistik (Yuliana, 2022).
Nilai tak terkira dari seni adalah kekuatan ekspresif dalam mempromosikan budaya
berkelanjutan dan membangun kesadaran (Blanc & Benish, 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif Deskriftif dengan pendekatan
fenomenologi yang berusaha menggambarkan obyek sesuai kenyataan melalui
pengamatan (Meta Riany, 2014:3). Peneliti berupaya mendalami fenomena sosial
budaya untuk mengamati, mengumpulkan, menganalisis, memahami makna,
menginterpretasikan data dan mendefinisikan fenomena yang dikaji berkaitan dengan
sosialisasi makna kesenian “Mabokuy” dalam masyarakat. Tekhnik yang digunakan
dalam pengumpulan data meliputi: (1) studi pustaka; dan (2) studi lapangan, yang
terdiri dari (a) tekhnik observasi, (b) tekhnik wawancara atau interview (Sugiono,
2017:194).
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PEMBAHASAN

Kesenian Mabokuy merupakan wadah ekspresi perasaan manusia terdalam
dalam menanggapi lingkungan. Sebagai suatu kebudayaan wilayah kesenian ini
mampu mengungkapkan kejelasan fenomena dan proses keruangan wilayah yang
dianalisis, seperti persebaran sumberdaya, fenomena ekonomi, dan menjelaskan
sebab akibat fenomena keruangan antara aktivitas ekonomi penduduk dengan
lingkungannya. Dan darinya kita mampu mengukur sampai dimana kemampuan
masyarakat menatur alam lingkungan dan lingkungan sosial dalam interelasi
keruangan dengan faktor-faktor alam setempat (Sumaatmadja, 1981). Hal ini
memberikan gambaran bahwa masyarakat Purwaraja dengan kecerdasannya mampu
memahami, mempelajari alam dan memanfaatkan peluang sumber daya didasari atas
pengetahuan lokal manusia untuk mengelola sumber daya alam dengan baik
berwujud garabadan yang beraneka ragam wujud atau bentuknya. Tetenong atau
wadah makanan fungsinya menyimpan makanan agar terhindar dari debu; cecepe,
nyiru atau tampir yang berfungsi sebagai wadah makanan ataupun tempat untuk
membersihkan beras dari merang ataupun gabah; dudukuy, cetok, tudung atau caping
berfungsi sebagai pelindung kepala dari terik matahari ataupun ketika hujan, biasanya
digunakan petani ketika ke sawah ataupun ladang; boboko merupakan tempat nasi
berbentuk bulat; ayakan atau saringan, dan berbagai jenis garabdan lainnya. Maka
tidak heran apabila manusia dalam proses menguasai alam melakukan adaptasi,
menahan, dan menaklukan tenaga alam demi kelestarian hidupnya. Dan tingkat
pemanfaatannya ditentukan dari tanggapan manusia pada lingkungannya seperti
peran teknologi, keahlian organisasi, dan tenaganya (Daldjoeni, 1982).

KESIMPULAN DAN SARAN

Makna filosofis yang ada dalam kesenian ini adalah bambu sebagai simbol
yang dapat diartikan sebagai wujud dari kesabaran, ketekunan, ketelitian dan rasa
syukur kepada ciptaan Allah. Selain itu juga, menggambarkan ungkapan perasaan,
gagasan, angan-angan, keinginan, penghayatan dan semangat teradap lingkungan.
Anyaman merupakan suatu keterampilan masyarakat dalam pembuatan barang
dengan teknik susup-menyusup, tindih-menindih dan saling melipat antara lungsung
dan pakan sehingga saling menguatkan satu dengan lainnya. Begitupula harapan yang
ingin dicapai, masyarakat hendaknya saling menguatkan dan saling bergotong royong
dalam menjaga, memelihara dan melestarikan alam serta budaya yang telah
diwariskan para leluhur untuk generasi selanjutnya.
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